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ABSTRAK

Plastik merupakan salah satu material  yang paling banyak digunakan di Indonesia.  Banyaknya
penggunaan  plastik  berbanding  lurus  dengan  jumlah  limbah  plastik  yang  dihasilkan.  Limbah
plastik sangat sukar untuk terdegradasi  secara alami, maka dari itu harus dilakukan daur ulang
pada limbah plastik. Plastik tipe Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS) merupakan salah satu jenis
plastik daur ulang. Sifatnya yang kuat membuat plastik ABS dapat dijadikan substitusi sebagian
agregat beton. Untuk mengetahui hubungan antara proporsi plastik ABS dengan kuat tekan beton,
maka dilakukan penelitian dengan membuat  beton  proporsi  plastik  ABS 20%, 40%,  dan 60%
sebagai  substitusi  sebagian  agregat  kasar  dan beton normal sebagai  pembanding menggunakan
PCC super semen. Substitusi sebagian agregat kasar alami dengan agregat kasar limbah plastik
ABS dilakukan dengan menggunakan metode volume absolut. Pada pengujian 28 hari didapat kuat
tekan rata – rata beton normal, 20% plastik, 40% plastik, dan 60% plastik masing – masing adalah
42,97 MPa, 36,96 MPa, 31,8 MPa, 25,98 MPa. Berat isi rata-rata silinder beton pada umur 28 hari
tiap proporsi plastik ABS 0%, 20%, 40%, dan 60% adalah 2315 Kg/m3, 2217 Kg/m3, 2071 Kg/m3,
dan 1931 Kg/m3. Dapat disimpulkan bahwa semakin banyak proporsi agregat plastik ABS dalam
suatu campuran beton, maka kuat tekan dan berat isi beton akan semakin menurun.

Kata kunci : Acrylonitrile Butadiene Styrene, agregat halus, beton normal, kuat tekan
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ABSTRACT

Plastic is one of the most widely used materials. The amount of plastic use is directly proportional to the
amount  of  plastic  waste  produced.  Plastic  waste  is  difficult  to  degrade,  so  it  must  be  recycled.
Acrylonitrile Butadiene Styrene (ABS) is a type of recycled plastic. Its strong properties make ABS
plastic can be use as substitute for a portion of concrete aggregate. To find out the relationship between
the proportion of plastic with concrete compressive strength, a study was made to make concrete with
proportion of ABS plastic 20%, 40%, and 60% as a substitute for some coarse aggregates and normal
concrete as a comparison using super cement PCC. The substitution of some natural coarse aggregates
with coarse aggregates of ABS plastic waste is carried out using the absolute volume method. The 28-
day test average compressive strength of normal concrete, 20% plastic, 40% plastic, and 60% plastic
respectively  were 42.97  MPa,  36.96 MPa,  31.8 MPa,  25.98  MPa.  The average  weight  of  concrete

cylinders at 28 days for each proportion of ABS plastic 0%, 20%, 40%, and 60% are 2315 Kg/m3, 2217

Kg/m3, 2071 Kg/m3, and 1931 Kg/m3. It can be concluded that the more proportion of ABS plastic
aggregate  in  a  concrete  mixture,  the  compressive  strength  and  weight  of  the concrete  content  will
decrease further.

Kata  kunci  :  Acrylonitrile  Butadiene  Styrene,  coarse  agregate,  normal  concrete,  compressive
strength.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton adalah salah satu dari  material  konstruksi yang paling sering digunakan

dibandingkan dengan material kayu ataupun baja. Hal ini disebabkan karena sifat

beton yang  memiliki  kuat  tekan yang  kuat,  pengaplikasian  yang mudah,  tahan

terhadap temperature tinggi,  biaya  yang dikeluarkan relatif  murah,  bahan baku

yang  mudah  didapat,  dan  umurnya  tahan  lama.  Maka  dari  itu  perkembangan

Teknologi  Bahan  Konstruksi  beton  sangat  diperhatikan.  Beberapa  contohnya

adalah  membuat  beton  ringan  dengan  mencampurkan  material  lain  untuk

mengurangi beban dan mempercepat laju kenaikan kuat tekan beton.

Tidak  dapat  dipungkiri  bahwa  plastik  adalah  salah  satu  material  yang

sering sekali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Sifat plastik yang ringan,

mudah dibentuk, kuat, fleksibel, dan murah mengakibatkan banyak barang-barang

disekitar kita yang terbuat dari plastik. Banyaknya penggunaan plastik berbanding

lurus  dengan jumlah  limbah  plastik  yang  dihasilkan.  Kementerian  Lingkungan

Hidup  dan  Kehutanan  (KLHK)  menilai  persoalan  limbah  sudah  meresahkan.

Indonesia  bahkan  masuk  dalam  peringkat  kedua  di  dunia  sebagai  penghasil

limbah plastik terbanyak. Limbah plastik harus bisa dimanfaatkan salah satunya

dalam pencampuran ke material beton.

Plastik  ABS  sekarang  banyak  digunakan  dalam  produksi  industri,

alasannya  adalah  karakteristiknya  sendiri. Akrilonitril  Butadiena  Stiren  (ABS)

adalah  salah  satu  jenis  plastik  yang  limbahnya  dapat  digunakan  untuk  bahan

pencampur beton. Sifatnya yang keras, memiliki kekuatan benturan tinggi, tahan

terhadap  temperatur  tinggi,  dan  ringan  membuat  plastik  ABS  dapat  dijadikan

substitusi pada beton untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan mengurangi

penggunaan agregat ( batu dan pasir ).

Semen  PCC  atau  Portland  Composite  Cement  atau  Semen  Portland

Composite, adalah semen Portland yang masuk kedalam kategori Blended Cement
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atau semen campur. Semen campur ini dibuat atau didesign karena dibutuhkannya

sifat-sifat tertentu yang mana sifat tersebut tidak dimiliki oleh semen portland tipe

I. Untuk mendapatkan sifat-sifat tertentu pada semen campur maka pada proses

pembuatannya ditambahkan bahan aditif seperti Pozzolan,   Fly   ash,   silica   fume   dll.

Semen  PCC  yang  digunakan  adalah  PCC  super  semen  merk  SCG.  Mengapa

disebut super semen,  karena semen ini memiliki  tingkat  kehalusan yang tinggi

diakibatkan oleh teknologi nanopartikel. Butiran nanopartikel yang terkandung ±

4%  merupakan  Titanium  Oksida  yang  mampu  mengisi  pori-pori  beton  yang

sangat kecil sehingga beton menjadi semakin padat dan tingkat kekuatan beton

akan meningkat.

Penelitian dilakukan berdasar pedoman ACI 211.1-91 (Standard Practice

for Selecting Proportions for Normal, Heavyweight, and Mass Concrete).

1.2 Inti Permasalahan

Penggunaan limbah plastik ABS sebagai substitusi sebagian agregat kasar beton

dan PCC Super Semen akan menghasilkan beton yang memiliki karakteristik dan

kekuatan yang berbeda dari beton konvensional. Penelitian dilakukan agar dapat

mengetahui efek dari pencampuran limbah plastik ABS terhadap kuat tekan beton

dan berat isi beton.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain:

• Memanfaatkan limbah plastik ABS sebagai pencampur agregat beton.

• Mengetahui komposisi ABS yang optimal untuk membuat beton dengan 

kuat tekan 25 MPa.

• Mempelajari efek komposisi agregat kasar plastik ABS terhadap kuat 

tekan dan berat isi beton.

https://rdianto.wordpress.com/2010/09/15/silica-fume-3/
https://rdianto.wordpress.com/2010/03/23/fly-ash-abu-batu-bara/
https://rdianto.wordpress.com/2010/09/09/pozzolan/
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1.4 Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

• Menggunakan 36 benda uji silinder berukuran 15 x 30 cm

• Sebagian volume agregat kasar disubstitusi dengan limbah plastik ABS

• Kadar agregat kasar plastik limbah ABS 0%, 20%, 40%, 60% dari volume 

absolut agregat kasar alam total

• Agregat kasar menggunakan batu split

• Agregat halus menggunakan pasir alam

• Menggunakan semen SCG tipe PCC Super Semen

• Waktu pengujian beton normal 7, 14, 21, dan 28 hari

• Waktu pengujian beton dengan substitusi agregat plastik ABS yang 

digunakan 7 dan 28 hari

1.5 Metode Penelitian

Penyusunan skripsi ini dibuat dengan metode-metode sebagai berikut :

• Studi literatur
Penelitian dilakukan berdasarkan panduan ACI 211.1-91, ACI 211.7R-15

• Uji Eksperimental

Uji eksperimnetal dilakukan untuk mengetahui kadar campuran beton yang 

paling optimal agar menghasilkan beton dengan kuat tekan f’c 25 MPa.

1.6 Diagram Alir

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian

karya  tulis  ilmiah  ini  maka  dibuatlah  diagram  alir  penelitian.  Diagram  alir

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.
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Mulai

•
● ACI 211.1

Studi Literature ACI 211.2
• ACI 211.7R

● ACI 211.7R

Persiapan Alat dan Bahan •   Pemisahan agregat plastik ABS
• Mengukur berat material

No

Pengujian Karakteristik Material

Desain Trial Mix Campuran Beton

Yes

Pengecoran Sampel Beton Tanpa Plastik dan Dengan Plastik
Pengecoran Sampel Beton dengan Plastik

Uji Kuat Tekan Beton Konvensional dan Plastik
Uji Kuat Tekan Beton dengan Campuran Plastik

Analisis Hasil Uji

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar 1. 1 Diagram Alir

1.7 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab  ini  membahas  tentang  latar  belakang  masalah,  inti  permasalahan,  tujuan

penelitian,  pembatasan  masalah,  metode  penelitian,  sistematika  penulisan,  dan

diagram alir.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas tentang dasar teori yang digunakan saat penelitian.
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BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode yang dilakukan dalam pengerjaan penelitian.

BAB 4 ANALISIS DATA

Bab ini menganalisis data yang didapat dari hasil pengujian benda uji penelitian.

BAB 5 SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas tentang kesimpulan dari hasil pengujian yang sudah 

dilakukan beserta dengan saran untuk penelitian berikutnya.


